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SARI 
 
Wilayah Bukit Pajangan merupakan kawasan yang baru ditemukan oleh 
masyarakat setempat pada bulan Juli 2016 akibat adanya longsor besar di wilayah 
itu sehingga tersingkap morfologi kekar-kekar tiang. Bentukan morfologi yang unik 
seperti susunan anak tangga tersusun rapi dengan kemiringan relatif horizontal. 
Hasil bentukan kekar tiang tersebut membentuk persepsi masyarakat bahwa Bukit 
Pajangan merupakan candi purbakala yang dapat dijadikan aset wisata daerah 
setempat. Belum adanya penelitian ilmiah mengenai studi geowisata daerah Bukit 
Pajangan membuat penulis tertarik untuk melakukan studi mengenai desain geosite 
situs geologi Bukit Pajangan sebagai potensi geowisata daerah Bukit Pajangan, 
Desa Sidomulyo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data serta mengidentifikasi aspek 
keanekaragaman situs geologi, mengetahui data pengelolaan fasilitas wisata, dan 
membuat desain peta destinasi geowisata terintegrasi dengan wisata alam di 
wilayah Bukit Pajangan dan sekitarnya. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka dan 
observasi lapangan geologi. Pada metode studi pustaka, data yang dapat diambil 
seperti informasi-informasi yang berkaitan dengan kondisi geologi regional, 
struktur geologi, serta akses jalan yang biasanya terlihat dari peta. Sementara pada 
metode observasi lapangan geologi, data yang diambil berupa jenis litologi, struktur 
geologi, bentuk lahan, sampel batuan, koordinat, dokumentasi daerah penelitian, 
dan kondisi akses menuju ke lokasi pengamatan. 
Berdasarkan metode studi pustaka dan observasi lapangan geologi, 
didapatkan hasil data bahwa Bukit Pajangan merupakan struktur primer batuan 
beku dengan komposisi batuan basaltis. Kekar tiang ini diinterpretasikan sebagai 
hasil dari vulkanisme Gunung Gajah Purba. Terdapat 4 titik kawasan geologi yang 
memiliki morfologi unik direncanakan sebagai potensi geowisata. Kawasan 
tersebut meliputi Situs Utama Pajangan, Singkapan Watu Kapal, Singkapan Kekar 
Kolom, dan Singkapan Sisik Ular. Hasil penelitian ini diaplikasikan pada sebuah 
Peta Desain Geosite dan Peta Geowisata dari 4 titik rencana kawasan geowisata 
yang ditemukan di Bukit Pajangan. Peta tersebut dihadirkan guna menambah daya 
tarik masyarakat, sarana edukasi masyarakat, dan sudah terintegrasi dengan kondisi 
alam di sekitar kawasan geowisata Bukit Pajangan, Desa Sidomulyo, Kabupaten 
Purworejo, Jawa Tengah. 
 
Kata kunci: Kawasan Bukit Pajangan, kekar tiang, bentuk morfologi, desain 
geosite, geowisata  
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ABSTRACT  
 
 
The Pajangan Hill area was a newly discovered area by the local 
community in July 2016 due to a massive landslide in the area that revealed the 
massive morphology of the columnar joint. Unique morphological formations such 
as arrangement of stairs neatly arranged with a horizontal slope. The result of this 
columnar joint formation formed the public perception that Pajangan Hill is an 
ancient temple that can be used as tourism asset of local area. The absence of 
scientific research on geotourism study of Pajangan Hill area makes the writer 
interested to do a study on the geosite design of Pajangan Hill geological site as 
geotourism potential in Pajangan Hill, Sidomulyo Village, Purworejo Regency, 
Central Java. This study aims to obtain data and identify aspects of the diversity of 
geological sites, know the data management of tourist facilities, and create a map 
design integrated geotourism destinations with natural attractions in the area of 
Pajangan Hill and surrounding areas. 
The method used in this research is literature study and geological field 
observation. In the literature study method, data can be retrieved such as 
information relating to regional geological conditions, geological structures, and 
access roads normally seen from the map. While in geological field observation 
method, the data taken are lithology type, geological structure, landform, rock 
sample, coordinate, documentation of study area, and access condition to the 
location of observation. 
Based on the method of literature study and geological field observation, it 
was found that Pajangan Hill was the primary structure of igneous rock with 
basaltic rock composition. This columnar joint was interpreted as the result of the 
volcanism of ancient Elephant Mountain. There are four geological area that have 
unique morphology planned as geotourism potential. The area includes the Situs 
Utama Pajangan, Singkapan Watu Kapal, Singkapan Kekar Kolom, and Singkapan 
Sisik Ular. The results of this study were applied to a Geosite Design Map and 
Geotourism Map from the four geological area plan points found on Pajangan Hill. 
The map is presented to increase the attraction of the community, the means of 
community education, and has been integrated with the natural conditions around 
the geotourism area of Pajangan Hill, Sidomulyo Village, Purworejo Regency, 
Central Java. 
 
Keywords: Pajangan Hill Region, columnar joint, morphological shape, geosite 
design, geoutourism 
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